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Euro melemah pada hari Senin terhadap dolar AS yang menguat 
karena meningkatnya kekhawatiran tentang kemungkinan 
runtuhnya pemerintah di Prancis, yang akan menghambat 
rencana untuk mengekang defisit anggaran yang meningkat.

Sementara itu, dolar AS memperpanjang penguatannya setelah 
data manufaktur AS yang kuat dari laporan Institute for Supply 
Management dan S&P Global. Namun, meskipun data umumnya 
optimis, Gubernur Federal Reserve Christopher Waller 
mengatakan pada hari Senin bahwa ia cenderung memangkas 
suku bunga acuan pada pertemuan 17−18 Desember karena 
kebijakan moneter tetap ketat. Kenaikan dolar pada hari Senin 
terhadap sejumlah mata uang mengikuti penurunan mingguan 
pertama unit AS yang tercatat pada hari Jumat sejak November 
2023.

Saham Asia menguat pada hari Selasa didorong oleh sektor 
teknologi yang berkinerja lebih baik menyusul rekor tertinggi di 
Wall Street semalam, sementara dolar melayang mendekati 
level terendah enam minggu terhadap yen karena para 
pedagang mempertimbangkan prospek suku bunga di Amerika 
Serikat dan Jepang.

Investor juga memantau kekacauan politik di Prancis karena 
pemerintah di sana berada di ambang kehancuran, yang 
menyebabkan euro merana mendekati level terendah satu 
minggu. Yuan Tiongkok juga menghadapi tantangannya sendiri 
dari meningkatnya ancaman tarif AS yang lebih banyak terhadap 
Tiongkok, yang mendorongnya turun ke palung 13 bulan.



Harga emas stabil pada hari Selasa karena investor mengambil 
sikap hati-hati menjelang data ekonomi AS mendatang yang 
dapat memberikan wawasan tentang jalur suku bunga Federal 
Reserve.

Harga emas spot hampir tidak berubah pada $2.636,50 per ons, 
setelah turun sebanyak 1% pada hari Senin. Harga emas berjangka 
AS datar pada $2.659,00.

 

 

Harga minyak turun tipis di tengah sinyal pasar yang beragam 
pada hari Selasa, dengan para pedagang menunggu hasil 
pertemuan OPEC+ minggu ini.

Sumber dari kelompok produsen tersebut mengatakan akan 
memperpanjang putaran pemotongan produksi terbarunya 
hingga akhir kuartal pertama pada pertemuannya tanggal 5 
Desember. OPEC+, yang merupakan kelompok Organisasi 
Negara-negara Pengekspor Minyak dan sekutu seperti Rusia, 
telah bertujuan untuk mengakhiri pemotongan pada kuartal 
pertama tahun 2025, tetapi prospek pasokan surplus telah 
membebani harga.

Kekhawatiran bahwa Federal Reserve AS tidak akan memangkas 
suku bunga pada pertemuannya bulan Desember juga telah 
membatasi harga minyak, mengimbangi beberapa sinyal positif 
dari Tiongkok di mana indeks manajer pembelian naik ke level 
tertinggi tujuh bulan pada bulan November.



0.88127

0.88800

Support

0.89009Resistance

USD/CHF sedang mengalami 
penurunan dalam tren naik jangka 
pendek dan menengah yang sudah 
terbentuk. Saat ini, penurunan tersebut 
tampak bersifat korektif dan ini 
menunjukkan bahwa para investor pada 
akhirnya akan mendorong harga naik 
lagi. Mengingat teori analisis teknis 
bahwa "tren adalah teman Anda", 
peluangnya mendukung kelanjutan 
kenaikan ke serangkaian target 
berikutnya.

0.88500 0.89550

BUY Stop Loss Take Profit

CHF - CPI Y/Y (Nov)

14:30 WIB

Fcast: 0.8% Last: 0.6%



     1.04481

1.04900

Support

     1.05537Resistance

EUR/USD terjebak dalam 
pelemahannya di dekat 1,0500 
setelah pemulihan bullish gagal. 
Exponential Moving Average (EMA) 
50 hari dan 200 hari telah 
mengkonfirmasi bearish cross, 
dengan EMA 50 Hari hari 
berakselerasi ke bawah ke 1,0700 
karena harga EMA 200 hari berada di 
batas atas yang kuat di dekat 1,0840.
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SELL Stop Loss Take Profit



1.26032

1.26550

Support

1.27121Resistance

Tren turun GBP/USD masih utuh, dan 
Simple Moving Average (SMA) 200−hari 
di 1,2818. support utama di 1,2486, level 
terendah 22 November, 1,2299., jika 
GBP/USD melewati angka 1,2700, 
resistance pertama adalah 1,2800, 
diikuti oleh SMA 200 hari di 1,2818. 
Setelah kedua level tersebut dilampaui, 
akan muncul 1,2900 dan SMA 50−hari 
sebagai resistance kunci berikutnya di 
1,2943.

1.26950 1.25550

SELL Stop Loss Take Profit



67.54

68.50

Support

68.94Resistance

Harga minyak West Texas 
Intermediate (WTI) mengoreksi 
kembali kenaikannya baru-baru ini, 
diperdagangkan di sekitar $68,40 
per barel pada awal jam-jam 
perdagangan Eropa. Namun, 
penurunan harga minyak mentah ini 
dapat tertahan karena pasar menilai 
laporan bahwa Israel dan Hizbullah 
saling menuduh telah melanggar 
perjanjian gencatan senjata.

69.50 66.50

SELL Stop Loss Take Profit

USD - JOLTS Job Openings (Oct)

22:00 WIB

Fcast: 7.490M Last: 7.443M



2623.23

2644.00

Support

2652.96Resistance

Harga Emas mengonsolidasikan mendekati 
$2.625 karena pembeli tetap berhati-hati di 
tengah Bear Cross yang akan datang. Support 
langsung berada di level terendah intraday 
$2.605, di bawahnya penurunan menuju SMA 
100 hari di $2.566 tidak dapat 
dikesampingkan. Penembusan berkelanjutan 
di bawah level itu dapat menantang level 
terendah 14 November di $2.537. Sebaliknya, 
pembeli Emas membutuhkan penutupan 
candlestick harian di atas pertemuan SMA 21 
hari dan SMA 50 hari di $2.667. Penghalang 
teratas berikutnya terlihat pada level $2.700 
dan tertinggi hari Senin di $2.721.

2654.00 2619.00

SELL Stop Loss Take Profit

USD - IBD/TIPP Economic Optimism (Dec)

22:10 WIB

Fcast: 54.1 Last: 53.2




